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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Corporates Social Responsibility Disclosure sebagai
perwujudan Green Accountingdalam laporan tahunan Bursa Efek Indonesia dan website masing-masing
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan yang dikeluarkan perusahaan dalam Bursa Efek Indonesia dan website
masing-masing perusahaan. Sampel penelitian ini terdiri dari perusahaan yang mendapatkan penghargaan
Indonesian Sustainability Reporting Award tahun 2015 kategori Minning&Methal, Energy, oil&gas, dan
Manufacture. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporates Social Responsibility Disclosure — dalam
perusahaan yang mendapatkan penghargaan ISRA belum mencerminkan green accounting, jika biaya aktifitas
lingkungan yang ada belum diklasifikasikan sesuai konsep dasar green accounting.

Kata Kunci : CSR, CSR-Disclosure, Green Accounting

A. PENDAHULUAN
A.1 Latar Belakang

Kegiatan sosial yang dilakukan perusahaan
tersebut merupakan tanggung jawab sosial
perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR) yang kini telah menjadi trend secara global
untuk lebih peduli terhadap tanggung jawab pada
lingkungan sosial masyarakat sekitarnya. CSR
penting dilaksanakan untuk keberlangsungan hidup
baik bagi perusahaan itu sendiri maupun
lingkungan sekitar. CSR diatur oleh Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Selain meningkatkan kesadaran sosial
kemanusiaan dan lingkungan, CSR pun bergerak
ke arah green company.

Green company pun berperan dalam
upaya untuk melestarikan lingkungan melalui
pengungkapan sukarela dalam laporan
keuangannya terkait dengan biaya lingkungan atau
environmental costs. Sistem akuntansi yang di

dalamnya terdapat akun-akun terkait dengan biaya

lingkungan ini disebut sebagai green accounting
atau environmental accounting (Aniela, 2012).
Secara internal, peran dari green accounting dapat
memberikan sebuah motivasi bagi manajer untuk
mengurangi biaya lingkungan yang ditimbulkan,
yang akan berpengaruh terhadap keputusan yang
akan menjadi dasar eksistensi perusahaan di masa
mendatang. Green Accounting bukan hanya
memberikan motivasi bagi manajer untuk
mengurangi biaya lingkungan yang ditimbulkan,
melainkan memberikan kesadaran masyarakat dan
lembaga-lembaga non pemerintah atas dampak
lingkungan yang terjadi. Kesadaran masyarakat
dan lembaga-lembaga non pemerintah ini
diungkapkan  dengan  memberikan  tekanan
terhadap perusahaan, sehingga perusahaan bukan
hanya memiliki kegiatan industri demi bisnis saja,
tetapi juga menerapkan pengelolaan lingkungan
demi masyarakat dan perusahaan tersebut.

Untuk menerapkan pengelolaan lingkungan

hidup, perusahaan-perusahaan biasanya akan
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mengeluarkan biaya-biaya lingkungan perusahaan
yang telah dilaporkan dalam laporan CSR yang
diungkap secara  detail  dalam  laporan
Sustainability reporting dengan sifat sukarela
(voluntary). Sifatvoluntary perusahaan terhadap
laporan Sustainability reporting membuat Ikatan
Akuntan  Indonesia Kompartemen Akuntan
Manajemen bekerjasama dengan National Center
for Sustainability Reporting (NCSR)

menganugerahkan penghargaan pelaporan
keberlanjutan  (sustainability  reporting)  bagi
perusahaan-perusahaan yang melaporkan dengan
baik kinerja keberlanjutan mereka dibidang sosial,
lingkungan, dan ekonomi sebagai motivasi
perusahaan-perusahaan dalam melaporkan
Sustainability reporting. Penghargaan pelaporan
tersebut sering disebut dengan Indonesian
Sustainability Reporting Awards (ISRA).
A.2. Perumusan Masalah

Meskipun Perusahaan yang mendapat
penghargaanISRA telah mengeluarkan biaya untuk
aktivitas  lingkungan dalam laporan CSR
Disclosure, tentubiaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan tersebut belum bisa dipastikan
mewujudkan green accounting sesungguhnya.
Mengingat bahwa Green accounting memiliki
biaya  untuk  aktivitas  lingkungan  yang
mencerminkan Green accounting itu sendiri. Hal
inilah yang membuat pentingnya CSR disclosure
untuk  mengungkapkan apakah perusahaan-
perusahaan yang mendapatkan penghargaanISRA
tersebut telah atau belum menerapkan biaya atas
aktivitas lingkungan yang mewujudkan green
accounting pada perusahaan tersebut atau bahkan
sebaliknya.
A.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui CSR
Disclosure sebagai perwujudan Green Accounting
atas biaya aktifitas lingkungan yang telah
dilaporkan.

A.4 Manfaat

Penelitian ini nantinya dapat memberikan
masukan dan juga informasi perusahaan-
perusahaan yang memenangkan penghargaan ISRA
sekaligus mencerminkan Green Accounting.
B. LANDASAN TEORI
Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Rudito dan Famiola (2013),
tanggung jawab sosial atau CSR adalah

“sebuah kebutuhan bagi korporat untuk

dapat Dberinteraksi dengan komunitas

lokal sebagai bentuk masyarakat secara

keseluruhan. Menurut Bowen dalam

Mardikanto  (2014), CSR adalah

kewajiban pengusaha untuk

merumuskan  kebijakan, = membuat

keputusan, atau  mengikuti  garis

tindakan yang diinginkan dalam hal

tujuan dan nilai-nilai masyarakat.”
Konsep Pelaporan CSR-Disclosure Berdasarkan
Global Reporting Initiative

Global  Reporting  Initiative  (GRI)
merupakan organisasi nonprofit yang memajukan
ekonomi, keberlanjutan lingkungan dan sosial.
GRI menyajikan semua perusahaan dan organisasi
dengan kerangka pelaporan keberlanjutan yang
komprehensif dan banyak digunakan di seluruh
dunia. Laporan keberlanjutan adalah praktik
pengukuran, pengungkapan dan upaya
akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam
mencapai tujuan pembangunan keberlanjutan
kepada para pemangku kepentingan baik internal
maupun eksternal. Sebuah laporan keberlanjutan
harus menyediakan gambaran yang berimbang dan
masuk akal dari kinerja keberlanjutan sebuah
organisasi baik kontribusi positif maupun negatif.
Pada umumnya perusahaan menggunakan konsep
dari GRI sebagai acuan dalam penyusunan
pelaporan CSR.
Green Accounting
Menurut  Environmental — Accounting

Guidelines yang dikeluarkan oleh menteri

lingkungan Jepang dalam Meilanawati
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(2011)dinyatakan bahwa

“akuntansi  lingkungan  mencakup
tentang pengidentifikasian biaya dan
manfaat dari aktivitas konservasi
lingkungan, penyediaan sarana atau
cara terbaik melalui pengukuran
kuantitatif, serta untuk mendukung
proses komunikasi yang bertujuan
untuk mencapai pembangunan yang
berkelanjutan, memelihara hubungan
yang menguntungkan dengan
komunitas dan meraih efektivitas dan
efisiensi dari aktivitas konservasi
lingkungan.”
Menurut Schaltegger er al dalam Lako
(2011),green  accounting atau  environmental
accounting adalah:

“suatu sub area dalam akuntansi yang
berhubungan dengan aktivitas, metoda
dan system pencatatan, analisis, dan
pelaporan informasi lingkungan terkait
dengan dampak-dampak financial dan
ekologis dari suatu system ekonomi
korporat.”
Sejarah dan Perkembangan Green Accounting
Di Eropa konsep green accounting ini
sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an,
dimulai dari Norwegia yang terpengaruh dengan
publikasi Limits to Growth dan gerakan
lingkungan  yang  berkembang.  Kemudian
kementerian  lingkungan  hidup  Norwegia
mengembangkan  statistik untuk pengukuran
sumber daya alam sebagai alat bantu yang lebih
baik dalam mengelola sumber daya alamnya.
Dimana ada ketakutan bahwa sumber daya alam
mereka akan habis dikarenakan eksploitasi yang
berlebihan. Lalu isu lingkungan ini juga mendapat
perhatian pemerintah Denmark sebagai akibat
adanya krisis minyak tahun 1973 yang mulai
membuat perhitungan cadangan energi dan
penghematannya. Pada 1980-an, Prancis
mengembangkan sistem akuntansi untuk menilai
baik secara kuantitatif maupun kualitatif keadaan
dan perubahan atas sumber daya alamnya. Pada era
tahun 1990-an International Accounting Standards

Committee  (IASC) pengembangkan konsep

tentang prinsip-prinsip akuntansi internasional
yang meliputi pengembangan akuntansi
lingkungan. Dan seiring meningkatnya standar
industri yang diikuti berkembangnya auditor
profesional seperti American Institute of Certified
Public  Accountans  (AICPA) mengeluarkan
prinsip-prinsip universal tentang audit lingkungan.
PBB lewat Codlition for  Environmental
Economies (CERES) dan UNEP pada tahun 1997,
mengeluarkan GRI, yang merupakan panduan
pelaporan  perusahaan  untuk  mendukung
pembangunan berkelanjutan. Kemudian pada
tahun 2000 Kementerian lingkungan hidup Jepang
mengeluarkan environmental accounting
guidelines yang kemudian disempurnakan pada
tahun 2002 dan 2005, dimana semua perusahaan di
Jepang diwajibkan menggunakan akuntansi
lingkungan yang sering disebut dengan green
accounting atau environmental accounting.
Penerapan Green Accounting di Indonesia

Dasar-dasar kebijakan mengenai
lingkungan hidup di Indonesia dimulai sejak
disahkannya Undang-undang lingkungan hidup
pada tahun 1982. Dalam bidang Akuntansi pada
tahun 1994, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) lalu
menyusun suatu standar pengungkapan akuntansi
lingkungan dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 32 tentang akuntansi
kehutanan dan PSAK No. 33 tentang akuntansi
pertambangan umum, dalam perkembangannya
kedua PSAK tersebut sudah ditarik, dan akuntansi
dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan dapat
dilihat pada PSAK No.1 dan PSAK No.57.
Peraturan yang terkait dengan Green
Accounting

Ikatan  Akuntansi Indonesia  belum
mengatur PSAK untuk green accounting. Namun
meski belum di atur dalam PSAK, perusahaan-
perusahaan tetap memiliki peraturan yang menjadi

landasan untuk green accounting.
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Peraturan yang terkait dengan green
accounting tersebut adalah sebagai berikut :

1. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

2. UU No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman
Modal.

3. UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas.

4. Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan No: KEP-134/BL/2006
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan
Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik.

5. Penyajian dampak lingkungan pada PSAK
No.57 revisi 2009

Fungsi Green Accounting

Menurut  Environmental

Guidelines Japan dalam Astuti (2012), fungsi

Accounting

akuntansi lingkungan (green accounting) dibagi
menjadi 2, yaitu :

a. Fungsi internal
Akuntansi lingkungan bermanfaat bagi
internal perusahaan untuk memberikan
laporan mengenai pengelolaan
internal, berupa keputusan manajemen
mengenai pemberian harga,
pengendalian biaya overhead dan
penganggaran modal (capital
budgeting)
b. Fungsi eksternal

Penerapan akuntansi lingkungan untuk
ekternal  lebih  ditujukan  untuk
mematuhi peraturan pemerintah atau
persyaratan yang ditetapkan oleh
lembaga pengawas pasar modal. Jadi
akuntansi lingkungan untuk eksternal
adalah  bagaimana  merumuskan
akuntansi keuangan untuk pelaporan
keuangan dikombinasikan  dengan
kebijakan lingkungan.

Tujuan Green Accounting

Menurut  Susilo dan Neni (2014), Tujuan
diperlukannya green accounting adalah sebagai
berikut :

1. merupakan konsep rerangkayang
sangat berguna dalam pengembangan
sebagai suatu proses pengelolaan
portofolio asset.

2. suatu alat dalam mengukur

sustainability.

3. suatu usaha untuk mengintegrasikan
lingkungan dan sumber daya alam
dalam perencanaan keuangan dan
ekonomi.

4. untuk  meningkatkan  kepedulian
terhadap permasalahan lingkungan.

Klasifikasi Biaya Lingkungan Green Accounting

Biaya lingkungan dalam tulisan An
Introduction to Environmental Accounting As A
Business Management Tool (1995) yang disusun
oleh United States FEnvironmental Protection
Agency (US EPA) dalam Meilanawati (2011)
menyebutkan jika biaya-biaya yang terjadi di
perusahaan dapat terbagi menjadi beberapa
kelompok:

1. Conventional Costs,

2. Potentially Hidden Costs,

3. Contingent Costs

4. Image andRelationship Costs,

Menurut Hansen dan Mowen, klasifikasi
biaya lingkungan adalah sebagai berikut :

a. Biaya Pencegahan Lingkungan
(Environmental ~ Prevention  Cost)
adalah biaya-biaya untuk aktivitas
yang dilakukan untuk mencegah
diproduksinya limbah dan atau
sampah yang menyebabkan kerusakan
lingkungan.

b. Biaya deteksi lingkungan
(environmental detection costs) adalah
biaya-biaya untuk aktivitas yang
dilakukan untuk menentukan apakah
produk, proses, dan aktivitas lainnya
di perusahaan telah memenuhi standar
lingkungan yang berlaku atau tidak.

c. Biaya kegagalan internal lingkungan
(environmental internal failure costs)
adalah biaya-biaya untuk aktivitas
yang dilakukan karena diproduksinya
limbah dan sampah, tetapi tidak
dibuang ke lingkungan luar.

d. Biaya kegagalan eksternal lingkungan
(environmental external failure costs)
adalah biaya-biaya untuk aktivitas
yang dilakukan setelah melepas
limbah atau sampah ke dalam
lingkungan. Biaya kegagalan eksternal
dapat dibagi lagi menjadi dua
kategori, yaitu :

1. Biaya kegagalan eksternal yang
direalisasi  (realized  external
failure cost)
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2. Biaya kegagalan yang tidak dapat
direalisasikan (unrealized external
failure cost)

C. METODE
Objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan yang mendapatkan

penghargaan ISRA tahun 2015 kategori minning &
metal, kategori energy, oil & gas, serta kategori
manufacture yang mempublikasikan laporan
annual report di Bursa Efek Indonesia dan
sustainability  report ~website masing-masing
perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan langkah—langkah yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan mengklasifikasi biaya
yang dikeluarkan untuk aktivitas lingkungan
yang ada pada perusahaan yang termasuk
dalam  konsep  dasar/elemen  green
accounting.
2. Membuat persentase dan grafik atas data
yang telah dianalisis dan diklasifikasikan.
D. PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang telah dianalisis,
penulis kemudian menyajikan kembali dalam tabel
secara lengkap atas konsep dasar green accounting
dan presentase biaya konservasi lingkungan atas

biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan sebagai

berikut:
Tabel 1
Presentase konsep green accounting

PT ANTAM | PT ITRM | PT PGN Tbk PT IP Tbk PT PI

Tbk Tbk (Persero) Tbk
Biaya area bisnis v X v v v
Biaya up/downstream v X v v v
Biaya adm. v X v v v
Biaya R&D v X v X v
Biaya Kegiatan sosial v X v v X
Biaya penyelamatan lingkungan v X v v X
Keuntungan konservasi v v v v v
lingkungkan
Keuntungan ekonomi dari X X v X X
konservasi lingkungan
Rasio presentase konsep dasar 87,5 % 12,5 % 100 % 75 % 62,5 %
green accounting
Total biaya konservasi lingkungan 71.328.099.076 (1.199.553.000 8.865.636.800 6.279.745.998 20.877.354.650
Biaya CSR yang dikeluarkan 214.000.000.000 124.468.206.093 (300.978.210.116 18.349.789.135 (145.081.539.000
perusahaan
Rasio Persentase CSR atas biaya 33.3% 4,9% 2,9% 342% 14,4%
konservasi lingkungan

Dari hasil presentase yang telah dilakukan
100%
pada perusahaan-perusahaan yang mendapatkan 80% -
penghargaan ISRA, selanjutnya akan disajikan 16;822 :; I I E
berupa  grafik.  Grafik  perusahaan  yang 282/2 ] - : :
mencerminkan green accounting sesuai data yang «‘0\_ Qbo-" 'bé\-" Q:.—)\/b"' QS{_-"
telah diolah adalah sebagai berikut : «??“ Q'\\ &0(,’? \(\600 Q,\Q0
Q’\\§ Q’\Qz &

Sumber diolah : Peneliti, 2017

Gambar 1
Grafik Perusahaan Green Accounting
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Dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa
aktifitas lingkungan perusahaan-perusahaan diatas
mencerminkan green accounting, kecuali PT indo
Tambang Raya Megah Tbk, hal ini terlihat dari
grafik PT indo Tambang Raya Megah Tbk yang
tidak mencapai 50% karena PT indo Tambang
Raya Megah Tbk tidak melaporkan biaya dari
aktifitas lingkungan dalam annual report dan
sustainability report.

Grafik yang telah disajikan diatas
memperlihatkan bahwa aktivitas lingkungan PT
Perusahaan Gas Negara (persero) Tbk lebih unggul
dalam mencerminkan green accounting, bahkan
PT ANTAM Tbk yang menjadi juara umum dalam
penghargaaan ISRA pun dikalahkan oleh PT
Perusahaan Gas Negara (persero). Hal ini terlihat
dari grafik yang menunjukan bahwa PT Perusahaan
Gas Negara (persero) mencerminkan green
accounting dengan persentase 100% dibanding PT
ANTAM Tbk yang hanya mencapai 87,5%, in
membuktikan bahwa penghargaan yang diterima
tidak menjamin aktifitas lingkungan perusahaan
tersebut telah mencerminkan green acconting.

Meskipun biaya aktifitas PT PGN Tbk
mencapai 100% mencerminkan konsep dasar
green accounting, tetapi untuk persentase biaya
CSR atas biaya lingkungan PT PGN Tbk sangat
rendah dengan persentase 2,9 % dibawah
perusahaan-perusahaan lain yang mendapat
penghargaan ISRA. Hal ini membuat perusahaan
PT PGN Tbk belum sepenuhnya memprioritaskan
lingkungan, jika dibanding dengan perusahaan
lainnya.

E. PENUTUP
E.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
penulis menyimpulkan bahwa bahwa :

1. Aktifitas lingkungan yang ada dalam laporan
CSR dalam annual report dapat dikatakan

belum mencerminkan green accounting jika

biaya aktifitas lingkungan belum dipublikasikan
secara detail.Hal ini karena belum adanya
standar pelaporan yang di tetapkan Ikatan
Akuntan Indonesia, sehingga biaya aktifitas
yang telah dilaporkan masih bersifat mandatory
(sukarela).

2. Perusahaan yang mendapatkan penghargaan
ISRA tidak menjamin bahwa perusahaan yang
menang  dikatakan mencerminkan  green
accounting. Hal ini karena perusahaan tersebut
masih melaporkan aktifitas lingkungannya
dengan kebijakan masing-masing perusahaan.

3. Biaya aktifitas PT PGN Tbk mencapai 100%
mencerminkan green accounting disbanding
perusahaan lain tidak menjamin bahwa PT PGN
Tbk memprioritaskan lingkungan. Hal ini
terlihat dari persentase biaya CSR atas biaya
lingkungan PT PGN Tbk sangat rendah dengan
persentase 2,9 % diatas perusahaan-perusahaan
lain yang mendapat penghargaan ISRA.

E.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah
dikemukakan diatas, maka penulis memberikan
beberapa saran. Adapun saran-saran tersebut
sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan-perusahaan terutama
perusahaan  pertambangan, energy, dan
manufaktur  melaporkan  biaya  aktifitas
lingkungan yang ada, agar pemakai laporan
dapat mengetahui dengan jelas kepedulian
perusahaan  terhadap  lingkungan  secara
transparan.

2. Untuk Ikatan Akuntan Indonesia sebaiknya
segera menetapkan standar green accounting
dalam laporan, agar tidak ada lagi yang
melaporkan  aktifitas  lingkungan  secara
sukarela.

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya fokus

pada satu perusahaan saja agar dapat
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